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Asystasia	gangetica	is one of the plantation weeds that grows under shading area and has 
potential use as forage.  The aim of this experiment was to analyze the cutting stem of A.	
gangetica regrowth that immersed on growth promotor hormone under diﬀerent plant 
shadding.  The treatments were arranged A.	gangetica	plant in a Completely Randomized 
Block design that consisted of 2 hormone (auxin and cytokinin) and 5 shading (green house, 
open space, under Indigofera	zollingeriana	tree, under Bauhinia	sp and Glyricidia	sepium).  
The results showed that residual hormones have small eﬀect on the number of A.	gangetica 
primary branches only. Shading environment increased A.	gangetica	regrowth, especially 
on plant height, number of branches and  lower development, except Bauhinia	shading. It 
concluded that A.	 gangetica	 has potential to develop as ruminant forage due to high 
regrowth capability.
ABSTRACT
Aystasia	gangetica merupakan salah satu gulma perkebunan yang dapat tumbuh dangan 
baik pada kondisi ternaungi dan memiliki potensi sebagai hijauan pakan.  Tujuan penelitian 
ini adalah menganalisis pertumbuhan kembali stek A.	gangetica	yang telah direndam dalam 
hormon pertumbuhan dibawah naungan tumbuhan yang berbeda.  Penelitian ini dirancang 
menggunakan Rancangan Acak Kelompok yang terdiri dari hormon auksin dan sitokinin 
dengan 5 naungan (rumah kaca, ruangan terbuka, naungan pohon Indigofera	zollingeriana,	
Bauhinia	sp dan Glyricidia	sepium).  Hasil penelitian menunjukkan bahwa residu hormon 
memiliki pengaruh pada jumlah cabang primer. Naungan meningkatkan pertumbuhan 
kembali A.	gangetica,	khususnya tinggi tanaman, jumlah cabang dan perkembangan bunga, 
kecuali naungan Bauhinia	sp.  Penelitian ini menyimpulkan bahwa A.	gangetica	memiliki 
potensi untuk dikembangkan sebagai hijauan pakan ruminansia karena kemampuan 
pertumbuhan kembali yang tinggi.	
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ABSTRAK
Asystasia	gangetica L merupakan salah satu jenis gulma 
yang banyak tumbuh di lahan pertanian (Kumalasari	dan 
Sunardi 2014) dan perkebunan (Khalil 2016), terutama 
perkebunan kelapa sawit (Ramdani et	 al. 2016). A.	
gangetica di Indonesia dapat ditemukan di Sumatera, 
Jawa Barat, Jawa Tengah, dan Kalimantan (Tjitrosoedirdjo 
2015). A.	gangetica memiliki palatabilitas dan daya cerna 
yang tinggi, sehingga dapat digunakan sebagai pakan 
hewan (Grubben 2004).  A.	 gangetica memiliki kadar 
protein kasar sebesar 19,3% (Adigun et	al. 2014) hingga 
33% tergantung pada bagian  tumbuhan yang 
dimanfaatkan (Putra 2018).
Pemanfaatan A.	 gangetica secara komersial dalam 
jangka panjang sebagai pakan ternak memerlukan 
budidaya yang tepat agar tersedia secara kontinyu dan 
terjaga kualitasnya.  Perkembangbiakan A.	 gangetica	
dengan menggunakan stek yang direndam dengan 
hormon auksin dan sitokinin menghasilkan produksi dan 
kualitas hijauan yang baik (Kumalasari et	 al.	 2018).  
Informasi pertumbuhan kembali A.	gangetica	diperlukan 
untuk mendapatkan kontinuitas suplai hijauan pakan.  
Tujuan penelitian ini adalah menganalisis pengaruh 
berbagai naungan dan rendaman larutan hormon saat 
awal penanaman pada pertumbuhan kembali stek A.	
gangetica.
Pemanfaatan A.	gangetica	saat ini banyak dilakukan 
dengan pengambilan atau pemanenan A.	gangetica	yang 
tumbuh secara alami di berbagai wilayah (Khalil 2016). 
Perkembangbiakan A.	 gangetica dapat terjadi secara 
alami maupun budidaya dengan biji (Kumalasari et	 al.	
2018a) atau batang (Kumalasari et	al.	2018b). Tumbuhan 
memiliki potensi yang baik sebagai tanaman pakan 
dengan persyaratan memiliki kandungan nutrien yang 
baik, produksi biomas yang tinggi dan kemampuan 
tumbuh kembali dengan cepat. 
PENDAHULUAN
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Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
tanaman A.	gangetica pada polybag yang sudah dipanen 
pertama. Tanaman A.	 gangetica yang digunakan adalah 
tanaman yang sudah dipanen sekali dengan ketinggian 5 
cm. Setiap polybag yang berisi bibit A.	gangetica tersebut 
dipindahkan ke area naungan yang ditentukan. 
Persiapan Bibit stek A.	 gangetica dilakukan dengan 
merendam di dalam larutan auksin dan sitokinin selama 
15 menit, ditanam pada polybag dan ditempatkan di 
rumah kaca sampai masa panen pertama.  Persiapan	areal	
tanam	 pada naungan yang ditetapkan berupa tutupan 
tajuk pohon Glyricidia	sepium, Bauhinia  sp dan Indigofera	
zollingeriana, tumbuhan liar di bawahnya dipangkas dan 
dibentuk bedengan dengan ukuran 2x2 meter.  Bibit A.	
gangetica	 yang telah dipanen dengan tinggi 5 cm 
ditempatkan di setiap bedengan di bawah tajuk pohon 
dengan jarak antara tanaman 50 cm.  Dalam satu
METODE
bedengan terdapat 11 polybag A.	gangetica selanjutnya 
disiram dan diukur intensitas cahaya matahari di dalam 
rumah kaca, naungan Glyricidia	 sepium , naungan 
Bauhinia sp lahan terbuka, dan naungan Indigofera setiap 
pagi (10.00) dan sore (15.00).  Peubah yang diamati 
adalah jumlah daun, tinggi tanaman, jumlah cabang calon 
bunga, dan jumlah bunga mekar. 
Pemanenan A.	gangetica dilakukan setelah berumur 
50 hari, kemudian ditimbang bobot segarnya dan 
dikeringkan dengan sinar matahari selama 3 hari dan di 
o
oven dengan suhu 60 C. Hasil sampel diblender, kemudian 
dianalisis proksimat (AOAC 2005), yaitu kadar air (KA), 
protein kasar (PK), serat kasar (SK), lemak kasar (LK) dan 
abu. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak 
Kelompok. Analisis data dilakukan dengan menggunakan 
Linier	Model	dengan software R 3.4.2, jika terdapat faktor 
yang berbeda nyata maka diuj i  lanjut  dengan 
menggunakan Duncan	Multiple	Range	Test.
Jumlah bunga mekar (kuntum)  4,20±2,54 4,39±2,53
Parameter Auksin Sitokinin
Jumlah cabang sekunder (cabang) 2,82±1,29 3,26±1,33
a b
Jumlah cabang primer*(cabang) 4,70±2,75  4,25 ± 2,42
Tinggi tanaman (cm) 36,62±8,55 34,11±10,06
Jumlah daun (helai) 110,45±35,50 115,44±33,54
Jumlah cabang tersier (cabang) 1,20±0,85 1,37±0,8
Jumlah calon bunga (kuncup) 19,28±10,52 19,56±10,31
Tabel	1	 Pengaruh residu hormon auksin dan sitokinin 
pada pertumbuhan A.	gangetica
Superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan cenderung 
nyata pada p<0,1
L a m a  p e n g a r u h  r e s i d u a l  h o r m o n  s e l a m a 
pertumbuhan tanaman dapat dilihat pada Gambar 1.  
Pertumbuhan tanaman dalam hal ini tinggi tanaman 
memiliki perbedaan nyata (p<0,1) pada minggu pertama 
dan kedua pengamatan.  Pada minggu ke tiga hingga 
minggu ke tujuh, perbedaan tinggi tanaman tidak nyata.  
Pengaruh residual hormon ini pada minggu awal 
penelitian ini diduga berpengaruh pada pembentukan 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perendaman 
stek pada hormon auksin dan sitokinin sudah tidak 
memberikan pengaruh pada parameter pertumbuhan 
kembali A.	gangetica, kecuali pada jumlah cabang primer 
(Tabel 1).  Pertumbuhan kembali A.gangetica	 yang 
s te k nya  d i re n d a m  h o r m o n  a u ks i n  c e n d e r u n g 
memberikan pertambahan jumlah cabang primer (4,70 
cabang) lebih tinggi dibandingkan sitokinin (4,25 
cabang).  Pengaruh residu hormon pada tinggi tanaman, 
jumlah daun, cabang sekunder, cabang tersier, calon 
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cabang primer.  Menurut Skalický et	al	(2018), hormon 
a u k s i n  m e m i l i k i  k e m a m p u a n  m e n s t i m u l a s i 
pertumbuhan cabang pada masa vegetatif. 
Perendaman stek hormon auksin dan sitokinin sangat 
berpengaruh pada daya tumbuh stek dan pertumbuhan 
pertama tanaman A.	gangetica	(Kumalasari et	al.	2018b).  
Menurut Rastogi et	al. (2013), pengaruh aplikasi hormon 
pada pertumbuhan tanaman tergantung pada dosis yang 
diberikan dan waktu pengulangan aplikasi.  Pada 
pertumbuhan kedua, pengaruh hormon pada penelitian 
ini sangat kecil karena tidak ada penambahan kembali 
hormon sebelum dan selama pemeliharaan.
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legum, terutama naungan gamal dan Indigofera (Tabel 3).  
Pada naungan gamal secara nyata (p<0,01) meningkatkan 
pertumbuhan pada peubah tinggi tanaman (38,93cm) 
dan jumlah calon bunga (20,24 kuncup) dibandingkan 
rumah kaca, naungan legum lain maupun tempat terbuka.  
Pada peubah lainnya, A.	gangetica	cenderung naik (p<0,1) 
yaitu cabang sekunder (4,02 kuncup), cabang tersier 
(1,73 cabang) dan jumlah bunga mekar (5,07 bunga).  
Pada tempat terbuka, jumlah daun nyata (129,88 
helai) lebih banyak dan pertumbuhan jumlah calon bunga 
(25,57 kuncup) cenderung lebih tinggi dibandingkan 
kondisi ternaungi (Gambar 2).  Hal ini karena intensitas 
cahaya menstimulasi perkembangan jumlah dan warna 
daun (Kumalasari et	al.	2017a) serta pembentukan bunga 
(Kumalasari et	al.	2017b).  Jumlah calon bunga ini pada 
akhirnya berpengaruh pada jumlah bunga mekar dan 
polong yang dapat terbentuk oleh tanaman. Secara 
keseluruhan hasil penelitian menunjukkan bahwa A.	
gangetica	 dapat hidup dengan baik pada kondisi 
ternaungi hingga 29,3% dari kondisi lahan terbuka. 
Menurut Shao et	 al.	 (2014), tanaman penutup tanah 
berdaun lebar memiliki tingkat aktivitas fotosintesis dan 
pergerakan stomata terbaik pada naungan sekitar 30%.
Gambar	1 Rataan tinggi tanaman A.	gangetica	selama 
pemeliharaan
Hasil pengukuran intensitas cahaya menunjukkan bahwa 
intensitas cahaya matahari pada pukul 10.00 lebih tinggi 
dibandingkan pukul 15.00 (Tabel 2).  Intensitas cahaya 
tertinggi pada lahan terbuka sedangkan intensitas cahaya 
terendah pada naungan Bauhinia yang mencapai 4,8% 
pada pukul 10.00 dan 5,5% pukul 15.00 dari kondisi lahan 
terbuka.  Menurut Rijkers et	al.	(2000), tinggi tanaman 
dan variabel daun berpengaruh pada cahaya matahari 
yang mencapai permukaan tanah.  Naungan Bauhinia 
yang memiliki daun lebar dapat menyebabkan cahaya 
matahari tertutup lebih banyak dibandingkan naungan 
Glyricidia	 sepium (gamal) dan Indigofera yang memiliki 
daun lebih sempit.
Intensitas	Cahaya	pada	Berbagai	Naungan
Parameter     LT  RK  NB  NG NI 
Rataan intensitas cahaya pukul 15.00 (lux)  14581,40  10833,90  782,50  4383,1 4877,4
Persentase intensitas cahaya naungan pukul 10.00  100,00  72,10  4,80  19,30 24,90
Rataan intensitas cahaya pukul 10.00 (lux)  27595,70  19695,60  1308,80  5183,10 6789,90
Persentase intensitas cahaya naungan pukul 15.00  100,00  76,10  5,50  29,30 33,50
Tabel	2	 Rataan dan persentase intensitas cahaya pada pukul 10.00 dan 15.00
LT=lahan terbuka, RK=rumah kaca, NB=naungan Bauhinia, NG=naungan Glyricidia sepium , dan NI=naungan Indigofera
Pertumbuhan	Kembali	A.	gangetica	pada	Berbagai	
Naungan
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa A.	 gangetica	
dapat hidup dengan sangat baik pada naungan tanaman 
SIMPULAN
Asystasia	 gangetica	 dapat tumbuh dengan baik pada 
kondisi ternaungi tanaman lain dengan kemampuan 
tumbuh kembali tanaman yang cukup baik, terutama 
pada  tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah cabang dan 
pembungaan.  Aplikasi hormon auksin dan sitokinin yang 
digunakan untuk merendam stek A.	gangetica	pada awal  
penanaman sudah hampir tidak berpengaruh pada 
pertumbuhan kembali A.	 gangetica	 setelah panen 
pertama.
Gambar	2 Rataan jumlah calon bunga pada naungan 
yang berbeda
minggu
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